
xi 

ABSTRAK 

PENGARUH FINANCIAL TECHNOLOGY DAN INKLUSI KEUANGAN 

TERHADAP KESEJAHTERAAN FINANSIAL DENGAN LITERASI 

KEUANGAN SEBAGAI PEMODERASI (STUDI PADA USAHA MIKRO, 

KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI KOTA WEETABULA 

KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Technology 

terhadap kesejahteraan Keuangan UMKM, inklusi keuangan terhadap terhadap 

kesejahteraan keuangan UMKM, literasi keuangan terhadap kesejahteraan 

keuangan UMKM, efek pemoderasi literasi keuangan pada pengaruh financial 

technology terhadap kesejahteraan keuangan UMKM, efek pemoderasi literasi 

keuangan pada pengaruh inklusi keuangan terhadap kesejahteraan keuangan pada 

UMKM.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

yang diperoleh melalui kuesioner. Populasi yang digunakan adalah sejumlah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kota Weetabulla Kabupaten Sumba Barat 

Daya. Teknik pengambil sampel pada penelitian ini menggunakan sampling. 

Teknik pengambilan sampel sebanyak 54 responden. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji reliabilitas data dan uji validitas 

data, uji asumsi klasik, berupa uji normalitas data, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas, uji pengaruh, berisi uji determinasi (R2) , uji parsial (uji-t) dan 

uji hipotesis dengan bantuan SPSS 22. Berdasarkan pengolahan data yang sudah 

dilakukan, maka bahasan hasil analisis penelitian diperoleh sebagai berikut : (1), 

Berdasarkan hasil dari uji t 

Variabel kapasitas sumber daya manusia diperoleh hasil dengan nilai thitung 

sebesar 1,787 < ttabel sebesar 2,0422 dengan nilai signifikansi 0,84 > 0,05, maka 

variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia (X1) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). (2) berdasarkan uji t variabel 

pemanfaatan teknologi informasi diperoleh hasil dengan nilai thitung sebesar 0,434 
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> ttabel sebesar 2,0422 dengan nilai signifikansi 0,667 > 0,05, maka variabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) tidak memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).(3)berdasarkan hasil uji t 

variabel pengendalian intern akuntansi diperoleh hasil uji thitung sebesar 5,044 > 

ttabel sebesar 2,0422 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka variabel 

Pengendalian Intern Akuntansi (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Dengan demikian secara persial hanya 

pengendaliann intern akuntansi yang yang terbukti mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan sedangkan kapasitas sumber daya manusia dan teknologi 

informasi tidak berpenaruh signifikan.  

Kata Kunci: Financial Technology, Inklusi Keuangan, Kesejahteraan 
Financial, Literasi Keuangan  
 

 


